ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has spread to all regions in Indonesia,
so several cities have implemented Large-Scale Social Restrictions
(PSBB). This has resulted in a reduction in community activity, resulting
in a decline in the economy. One of them is the banking sector, as well as
Islamic banking. Islamic banking in terms of financing is experiencing
problems. So a wise relaxation design is needed, so that the financing
problems of customers affected by COVID-19 can be resolved.

This study aims to identify and analyze the relaxation design for
problem financing in the COVID-19 era in Islamic banking. The method
used in this research is descriptive qualitative research with a library
research approach. The secondary data sources are matters related to the
object of research, namely the relaxation design for the settlement of non-
performing financing at Bank Sumut, Syariah Sub-Branch Office Karya
Medan and Bank Muamalat Madiun Branch. In this study, secondary
data was obtained from relevant literature or readings as well as
documents, namely by reviewing and analyzing from journals related to
the relaxation design for solving problem financing in the COVID-19 era
in Islamic banking related to POJK No.11/POJK.03/2020.

The results show that the relaxation design for problem financing
in the COVID-19 era in Islamic banking uses the restructuring method,
through rescheduling, reconditioning and restructuring. But if it does not
meet the requirements to be restructured, then what is used are: billing,
lawsuits, execution of mortgage auctions and write offs. This is in
accordance with the government's response to resolving problematic
financing in the COVID-19 era, namely the issuance of POJK No.
11/POJK.03/2020 concerning restructuring which includes National
Economic Stimulus as a Policy for Countercyclical Impacts of the Spread
of Corona Virus Disease 2019, namely by using rescheduling,
reconditioning and restructuring. In essence, financing restructuring in
the COVID-19 era has slightly different treatment because through the
relaxation used, customers affected by COVID-19 in applying for this
relief have no time limit. Submissions run simultaneously or continuously
in line with the development of the COVID-19 pandemic.

Keywords: relaxation, financing problems, COVID-19



5 i By

U ¢ Lg] 3 bl e 319- w38 1l Jun)
2y (PSBB). Gladl axuly dslaas 353 0ul) o Ll ool
¢ sLasVl wrls d sl L0 el bladl (oLl J) sl (oo
idpall 2Lyl adall ol GliS; ¢ Syl plas Laas
dl b Sl G SLes e ol Jisedl G e B
3 oAU Seall st S o S8 0t oS el ot
19— wps

e R I . | e NV R E R RE S
pdsind) gl a3 19- 188 a3 oISl
LS (3 ol g o ool ol Codl g o] e 8
woondd 6l ol et Blas el 2 Bgl SLL jslas
a2l 5 Sy ¢ g i 3 el gl gt il
£ ¢ aalll ads 3 0nde SMlae Sy Ol LIS 3 o4
il wlb Fhly lehal of ClWgll b 2,66 Sl e Jsad
ety Akl o2l e Loedly dar U Y e iy
Agpall Slead) (3 19— 435S Lae 3 OISEN Lsad sl
POJK.03/2020 11 43, POJK ; aikasl) 2y

Vi



s 3 IS Lgod sl el OF Sl o gl

ale] ab pdse ALY A3 ell oladl (519- LS
130 Lol S Balely angdl salely Waadl aale] JMs e ¢ A
1) s walisa) o L OB ¢ ASA Bale] oz & Y oS
solen clidly ¢ gl all lslie didsy ¢ adladll geledly
¢ 19= asST Wi (3 bsed) Ui B Bltad e SU3
U Al ale) oley [ POJK.03 /2020 11 o3y POJK liw| Twady
39l STl gl anlens” sbogll (oslas¥l pU ez o
s3] pldsaal (sl ¢ 2019 gpd o,e Lg)sS Lasy aslasY)
Jesed) Al solel ¢ ooV 3 AU Bale)y dngd) alely lgud
¥l s e WY Sl Gl Yo W19- adss - 3
il (319- 1358y ) el g5 d s Y ¢ pasnl
o Aty o3y 3 oLl g op ALY s Lo Jgeml) (s,

19— 38T ddler alat me Blen U et i

19— 43S ¢ Jusedl JSLiv ¢ sl iekill oL

vii



ABSTRAK

Pandemi COVID-19 menyebar di seluruh wilayah di Indonesia,
sehingga beberapa kota dilaksanakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB). Hal ini berakibat pada berkurangnya aktivitas masyarakat,
sehingga berdampak pada turunnya perekonominan.. Salah satunya
adalah sektor perbankan, demikian juga dengan perbankan syaiah.
Perbankan syariah dalam hal pembiayaannya mengalami permasalahan.
Sehingga diperlukan desain relaksasi penyelesaian yang bijak, agar
masalah pembiayaan nasabah terdampak COVID-19 dapat terselesaikan.

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis desain
relaksasi penyelesaian pembiayaan bermasalah di era COVID-19 pada
perbankan syariah. Adapun metode yang digunakan dalam penelitiaan
adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan kepustakaan
(library research). Adapun sumber data sekunder ini merupakan hal-hal
yang berhubungan dengan obyek penelitian yakni desain relaksasi
penyelesaian pembiayaan bermasalah pada Bank Sumut Kantor Cabang
Pembantu Syariah Karya Medan dan Bank Muamalat Cabang Madiun.
Dalam penelitian ini data sekunder didapatkan dari literatur-literatur atau
bacaan yang relevan serta dokumen, yakni dengan mengkaji dan
menganalisa dari jurnal-jurnal terkait dengan desain relaksasi
penyelesaian pembiayaan bermasalah di era COVID-19 pada perbankan
syariah terkait dengan POJK No0.11/POJK.03/2020.

Hasil penelitian  menunjukkkan bahwa desain relaksasi
penyelesaian pembiayaan bermasalah di era COVID-19 pada perbankan
syariah ini menggunakan metode restrukturisasi, melalui reschedullling,
reconditioning dan restructuring. Tetapi apabila tidak memenuhi syarat
untuk direstrukturisasi, maka yang digunakan adalah: penagihan, gugatan
hukum, eksekusi lelang hak tanggungan dan write off. Hal ini sesuai
dengan respon pemerintah untuk menyelesaikan pembiayaan bermasalah
di era COVID-19 vyakni dengan diterbitkannya POJK Nomor
11/POJK.03/2020 tentang restrukturisasi yang mencakup Stimulus
Perekonomian Nasional sebagai Kebijakan untuk Countercyclical
Dampak Penyebaran Corona Virus Disease 2019, vyaitu dengan
menggunakan reschedullling, reconditioning dan restructuring. Pada
intinya restrukturisasi pembiayaan di era COVID-19 terdapat sedikit beda
perlakuan karena lewat relaksasi yang dipakai, nasabah yang terkena
dampak COVID-19 dalam pengajuan keringanan ini tidak ada batasan
waktunya. Pengajuan berjalan secara simultan atau berkelanjutan seiring
dengan perkembangan dari pandemi COVID-19.
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